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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh audit 
committee overlap, operation complexity, rapat komite audit, dan auditor switching 
terhadap audit report lag. Audit report lag adalah rentang waktu penyelesaian 
laporan audit oleh auditor mulai dari tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan 
tanggal yang tercantum pada laporan audit. Audit report lag yang tinggi akan 
berdampak pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Dengan metode 
puporsive sampling, sampel perusahaan yang sesuai dengan kriteria pada penelitian 
ini adalah 40 perusahaan atau 200 data observasi. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit committee overlap, operation 
complexity, dan auditor switching berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 
Sedangkan rapat komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit 
report lag. 
 
Kata Kunci: Audit report lag, audit committee overlap, operation complexity, rapat 
komite audit, dan auditor switching 
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ABSTRACT 

This study aims to empirically examine the effect of audit committee 
overlap, operation complexity, audit committee meetings, and auditor switching on 
audit report lag. Audit report lag is the time span for completion of the audit report 
by the auditor starting from the closing date of the company's books until the date 
stated in the audit report. High audit report lag will have an impact on delays in 
the publication of financial reports. 

The population in this study are property and real estate companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. With the purposive sampling 
method, the sample companies that match the criteria in this study are 40 
companies or 200 observational data. The analytical method used is multiple linear 
regression analysis with SPSS version 25. 

The results of this study indicate that audit committee overlap, operation 
complexity, and auditor switching have a significant effect on audit report lag. 
Meanwhile, audit committee meetings do not have a significant effect on audit 
report lag. 
 
Keywords: Audit report lag, audit committee overlap, operation complexity, audit 
committee meetings, and auditor switching
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan publik yang terdaftar di pasar modal wajib menyampaikan 

laporan keuangan tahunan yang disertai dengan laporan auditor independen kepada 

Otoritas Jasa Keuangan dan mengumumkan secara berkala kepada masyarakat. 

Laporan keuangan adalah salah satu informasi yang menyangkut kondisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan perubahan posisi keuangan perusahaan yang sangat penting 

untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan, calon investor, calon 

kreditur, pemerintah, masyarakat, dan pengguna laporan keuangan lainnya. 

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka, sedangkan laporan 

keuangan tahunan mengombinasikan informasi keuangan dan nonkeuangan yaitu, 

informasi tentang produk, sumber daya manusia, aktivitas sosial, penanganan 

lingkungan, dan tata kelola entitas dilaporkan melengkapi informasi kinerja 

keuangan entitas dalam laporan keuangan tahunan (Martani et al., 2019:10). 

Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang memenuhi 

karakteristik kualitatif yaitu, dapat dipahami, relevan, keandalan, tepat waktu, dan 

dapat dibandingkan (Martani et al., 2019:415). Salah satu aspek yang paling penting 

agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang memberikan informasi secara 

relevan adalah ketepatan waktu (Natalie, 2022). Publikasi laporan keuangan tanpa 

diikuti dengan ketepatwaktuan yang memadai maka akan mengurangi manfaat dan 
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reliabilitas laporan keuangan itu sendiri. Laporan keuangan yang tepat waktu dapat 

membantu investor dalam memberikan keputusan untuk menanamkan modal 

karena laporan keuangan yang tepat waktu bersifat relevan atau mencerminkan 

keadaan perusahaan pada saat pengambilan keputusan. 

Pada umumnya perusahaan menggunakan jasa audit laporan keuangan 

tahunan, agar memudahkan perusahaan di masa mendatang dalam mengajukan 

pinjaman dana kepada kreditur dan pada saat para pemegang saham perusahaan 

ingin meninjau kinerja keuangan serta untuk investor yang akan melakukan 

penanaman modal. Pengauditan laporan keuangan dilakukan untuk menentukan 

apakah laporan keuangan sebagai keseluruhan yaitu informasi kuantitatif yang akan 

diperiksa dan dinyatakan sesuai dengan standar yang telah ditentukan (Natalie, 

2022). Laporan keuangan yang telah diperiksa tingkat kewajaran lebih terpercaya 

dibanding laporan keuangan yang belum diperiksa dan auditor akan memberikan 

opini terhadap laporan yang telah diperiksa (Tanujaya & Reny, 2022). 

Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia nomor: 

29/POJK.04/2016 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik (2016) 

menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya 

telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kapada 

Otoritas Jasa Keuangan paling lama 4 bulan setelah tahun buku berakhir atau 120 

hari setelah penutupan buku. Apabila emiten atau perusahaan publik melewati batas 

waktu penyampaian laporan tahunan maka penghitungan jumlah hari keterlambatan 

atas penyampaian laporan keuangan tahunan dihitung sejak hari pertama setelah 

batas akhir waktu penyampaian laporan tahunan (Rezi et al., 2022). Berdasarkan 



3 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

data terbaru dari Otoritas Jasa Keuangan, perusahaan atau emiten besar yang 

terlambat dalam penyampaian laporan keuangan dapat dikenai sanksi administrasi 

dan juga denda yang harus dibayarkan sebesar Rp. 2.000.000 perhari dengan tanpa 

batas maksimal sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 

3/POJK.04/2021 tentang penyelenggaraan kegiatan di bidang pasar modal (2021). 

Audit report lag merupakan jangka waktu penyelesaian laporan audit 

dimulai dari tanggal penutupan buku perusahaan sampai dengan tanggal yang 

tercantum dalam laporan audit. Dengan kata lain, audit report lag berkaitan dengan 

periode penyelesaian audit hingga laporan keuangan siap dipublikasikan. Audit 

report lag yang tinggi berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan, 

keterlambatan tersebut dapat mencerminkan adanya suatu masalah pada kondisi 

keuangan perusahaan, sehingga proses pengauditan tertunda dan kemungkinan 

adanya masalah pada pihak auditor karena pada saat proses pelaksanaan prosedur 

audit dianggap tidak independen (Tanujaya & Reny, 2022). Semakin rendah audit 

report lag berarti semakin cepat auditor meyelesaikan pekerjaan auditnya, maka 

semakin baik kualitas laporan keuangan dan sebaliknya semakin tinggi audit report 

lag berarti semakin lama auditor meyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin 

buruk kualitas laporan keuangan (Nurjanah et al., 2022). 

Regulasi yang ketat tidak selalu sejalan dengan perilaku emiten, dimana 

masih banyak emiten publik yang masih tidak menepati batas waktu untuk 

menerbitkan laporan keuangan auditannya. Bursa Efek Indonesia mengungkap 

salah satu fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan auditan yaitu, 

masih ada 68 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangan 
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yang berakhir per 31 Desember 2021. Padahal batas waktu penyampaian laporan 

keuangan auditan setelah peringatan tertulis I adalah tanggal 30 Mei 2022 yang lalu. 

Bursa Efek Indonesia telah memberikan peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp. 

50.000.000 kepada 68 perusahaan tercatat yang tidak memenuhi kewajiban 

penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021 sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan (Kontan.co.id, 2022). 

Tabel 1. 1  
Daftar Perusahaan Property dan Real estate yang Terlambat Menyampaikan 

Laporan Keuangan Auditan Tahun 2021 

No Nama Perusahaan 
Tanggal 
Laporan 

Audit 

Tanggal 
Laporan 

Keuangan 

Audit 
Report Lag 

Terlambat 
(>120 hari) 

1 PT Eureka Prima Jakarta 
Tbk (LCGP) 

30/08/2022 31/12/2021 242 hari 122 hari 

2 
PT Bakrieland 
Development Tbk 
(ELTY) 

29/08/2022 31/12/2021 241 hari 121 hari 

3 
PT City Retail 
Developments Tbk 
(NIRO) 

22/08/2022 31/12/2021 234 hari 114 hari 

4 
PT Pollux Properties 
Indonesia Tbk (POLL) 20/07/2022 31/12/2021 201 hari 81 hari 

5 PT Pollux Hotels Group 
Tbk (POLI)  

22/06/2022 31/12/2021 173 hari 53 hari 

6 
PT Rockfields Properti 
Indonesia Tbk (ROCK) 22/06/2022 31/12/2021 173 hari 53 hari 

7 
PT Armidian Karyatama 
Tbk (ARMY) 21/06/2022 31/12/2021 172 hari 52 hari 

8 PT Hanson International 
Tbk (MYRX) 

13/06/2022 31/12/2021 164 hari 44 hari 

9 
PT Maha Properti 
Indonesia Tbk (MPRO) 30/05/2022 31/12/2021 150 hari 30 hari 

Sumber: Annual report (data diolah) 

Tabel 1.1 diatas menunjukkan perusahaan property dan real estate yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan yang sudah diaudit tahun 2021. 
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Perusahaan tersebut menyampaikan laporan keuangan auditan melewati batas 

waktu yang telah ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan yaitu paling lama 120 

hari atau empat bulan. Berdasarkan kasus tersebut pun dapat dilihat bahwa 

peraturan dan sanksi belum menjamin seluruh perusahaan publik untuk dapat 

mempublikasikan laporan keuangan telah diaudit secara tepat waktu. Berbagai 

macam prosedur yang harus dijalankan oleh auditor dalam proses auditnya tidaklah 

menjadi hal yang mudah, sehingga berdampak terhadap semakin panjangnya 

jangka waktu penyelesaian audit. Kondisi ini mengakibatkan adanya suatu 

penundaan pelaporan keuangan kepada publik (Ariningtyastuti & Rohman, 2021). 

Banyak faktor yang mempengaruhi audit report lag, seperti audit committee 

overlap, operation complexity, rapat komite audit, dan auditor switching. 

Faktor yang pertama adalah audit committee overlap merupakan komite 

audit yang memiliki lebih dari satu jabatan. Komite audit yang menjabat di berbagai 

komite diyakinkan dapat meningkatkan ketepatan waktu dalam proses pengauditan, 

karena dengan menjabat di berbagai komite tentunya seorang komite audit akan 

menjadi lebih paham dan lebih tau rinci mengenai prosedur perusahaan dimana hal 

tersebut bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan 

akan berdampak juga pada kelancaran proses pelaporan keuangan dan pengauditan 

nantinya (Tanujaya & Reny, 2022). Jika dilihat dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Al-Qublani, Kamardin & Shafie (2020), yang menyatakan bahwa 

audit committee overlap memiliki pengaruh positif signifikan terhadap audit report 

lag. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanujaya & Reny (2022) 
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yang menyatakan bahwa audit committee overlap tidak memiliki pengaruh terhadap 

audit report lag. 

Operation complexity adalah skala operasi suatu perusahaan yang diukur 

dari jumlah sektor, cabang atau anak perusahaan, dan juga keragaman produk dan 

pasarnya yang mempengaruhi seberapa kompleks operasional suatu perusahaan. 

Seberapa banyak anak perusahaan yang dimiliki dapat mengindikasikan tingkat 

kompleksitas operasional suatu perusahaan. Anak perusahaan yang memiliki 

transaksi yang lebih kompleks dan memerlukan laporan konsolidasi sehingga dapat 

memperpanjang audit report lag (Nurjanah et al., 2022). Pada penelitian terdahulu 

terdapat perbedaan hasil penelitian seperti yang dilakukan oleh Ariningtyastuti & 

Rohman (2021) yang menyatakan bahwa operation complexity memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap audit report lag. Berbeda dengan hasil penelitian Adam 

et al. (2022) yang mengungkap kompleksitas operasional berpengaruh negatif 

terhadap audit report lag. Menurut hasil penelitian Nurjanah et al. (2022) 

kompleksitas operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Rapat komite audit merupakan tempat bagi direksi mendiskusikan proses 

pelaporan keuangan dan merupakan tempat terjadinya proses pemantauan 

pelaporan keuangan, sehingga rapat komite audit dianggap sebagai alat yang 

penting untuk memastikan anggota komite audit memenuhi tanggung jawab mereka 

terhadap perusahaan (Aldoseri et al., 2021). Selama rapat komite audit akan 

menemukan permasalahan dalam proses pelaporan keuangan, jika frekuensi rapat 

yang dialami adalah rendah maka akan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memperbaiki dan menyelesaikan masalah yang sedang terjadi. Hasil penelitian 
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Ologun & Olubunmi (2022) menyatakan bahwa rapat komite audit berpengaruh 

positif terhadap audit report lag. Berbeda dengan penelitian Dzulkifli & Dewayanto 

(2022) yang menyatakan bahwa rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap 

audit report lag. Pada penelitian Tanujaya & Reny (2022) yang menyatakan bahwa 

rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Auditor switching (pergantian auditor) adalah putusnya hubungan 

perusahaan dengan auditor yang lama dan menggantikannya dengan auditor yang 

baru. Pemerintah telah mengatur kewajiban rotasi auditor melalui surat keputusan 

menteri keuangan no. 17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik (2008). 

Peraturan ini mengatur tentang pemberian jasa audit umum enam tahun berturut 

turut oleh kantor akuntan dan tiga tahun berturut-turut oleh seorang akuntan publik 

oleh satu klien yang sama. Auditor yang baru akan cenderung belum memahami 

karakteristik perusahaan atau industri yang akan diauditnya, yang menyebabkan 

proses pengauditan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan jika auditor 

tersebut melanjutkan penerimaan penugasan (Lubis et al., 2022). Jika dilihat dari 

penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil penelitan seperti yang dilakukan oleh 

Rezi et al. (2022) menyatakan auditor switching berpengaruh positif terhadap audit 

report lag, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lubis et al. (2022) 

menyatakan bahwa auditor switching berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag. Berbeda dengan hasil penelitian Natalie (2022) yang menyatakan bahwa 

auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Berdasarkan hasil uraian dari latar belakang dan fenomena audit report lag 

di atas menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi audit report lag dan 
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adanya hasil yang tidak konsisten dari penelitian terdahulu diakibatkan oleh adanya 

perbedaan objek serta periode penelitian yang menyebabkan terjadinya gap 

research. Penelitian ini menggunakan objek perusahaan property dan real estate, 

dimana perusahaan ini masih banyak yang mengalami keterlambatan 

penyampaikan laporan keuangan yang sudah di audit, kemudian hal tersebut 

menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian tentang “ Pengaruh Audit 

Committee Overlap, Operation Complexity, Rapat Komite Audit, dan Auditor 

Switching terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris pada Perusahaan Property 

dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022). 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah audit committee overlap berpengaruh terhadap audit report lag? 

2. Apakah operation complexity berpengaruh terhadap audit report lag? 

3. Apakah rapat komite audit berpengaruh audit report lag? 

4. Apakah auditor switching berpengaruh terhadap audit report lag? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menguji secara empiris: 

1. Pengaruh audit committee overlap terhadap audit report lag. 

2. Pengaruh operation complexity terhadap audit report lag. 

3. Pengaruh rapat komite audit terhadap audit report lag. 
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4. Pengaruh auditor switching terhadap audit report lag. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Penulis 

Pada penelitian ini diharapkan peneliti lebih bisa memahami dan 

menambah wawasan mengenai audit report lag dan pengaruh audit 

committee overlap, operation complexity, rapat komite audit, dan auditor 

switching terhadap audit report lag. Manfaat lain bagi peneliti yaitu untuk 

menerapkan materi-materi yang didapatkan selama perkuliahan. 

2. Bagi Praktisi 

a. Bagi Emiten 

Penelitian ini diharapkan dapat memicu manajemen emiten 

untuk meminimalisir audit report lag, agar menyajikan laporan 

keuangan perusahaan tepat waktu, dikarenakan hal tersebut selalu 

diawasi oleh para pengguna laporan keuangan, misalnya: investor. 

b. Bagi Auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh 

auditor dalam melakukan proses auditnya, dengan terlebih dahulu 

merencanakan pekerjaan lapangan sebaik mungkin sehingga dapat 

meminimalisir audit report lag dan dapat menyelesaikan laporan 



10 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

auditan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan. 

3. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya dalam meneliti variabel 

dan fenomena yang sama serta menjadi pedoman pembelajaran sebagai 

sumber informasi untuk memperluas wawasan ilmu pengetahun. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

peneliti yang lebih jelas dan sistematis. Sistematika penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab kedua yaitu landasan teori dan pengembangan hipotesis, membahas 

landasan teori yang digunakan untuk membantu dalam memecahkan masalah dan 

pengembangan hipotesis penelitian serta kerangka penelitian. 

 

 



11 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga metodologi penelitian yaitu menjelaskan tentang populasi dan 

sampel, teknik pengambilan data, definisi variabel serta pengukuran dari masing-

masing variabel tersebut, teknik pengujian data dan teknik pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat hasil dan pembahasan yang menjelaskan tentang deskripsi 

sampel penelitian, analisis terhadap data dan beberapa pengujian yang dilakukan 

serta pembahasan hasil pengujian hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan tentang hasil penelitian, 

implikasi hasil penelitian, dan diuraikan pula tentang keterbatasan penelitian serta 

saran-saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya.
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